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Abstrak: Penelitian ini didasari atas pengamatan peneliti terhadap hasil 
belajar pencak silat, khususnya dalam hal penguasaan jurus tunggal yang 
masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas 
penggunaan media pembelajaran video dalam peningkatan hasil belajar 
pencak silat jurus tunggal. 
Penelitian ini menggunakan metode eksprimen semu. Populasi penelitian 
adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah pencak silat yang 
berjumalah 280 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 
orang dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. 
Teknik analisa data dengan menggunakan teknik uji t. 
Berdasarkan perhitungan data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 1) penggunaan media video secara global dapat meningkatkan 
hasil belajar pencak silat jurus tunggal, 2) penggunaan media video 
secara elementer dapat meningkatkan hasil belajar pencak silat jurus 
tunggal 3) penggunaan media video secara elementer lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar pencak silat jurus tunggal dibandingkan 
penggunaan media video secara global. 
 
A. Pendahuluan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Jurusan Pendidikan Olahraga merupakan 
lembaga pendidikan formal yang bertugas menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, terutama yang berhubungan dengan 
pembelajaran. Mata kuliah  Pencak silat merupakan salah satu mata 
kuliah inti dalam kurikulum Pendidikan Olahraga. Mata kuliah ini 
memberikan wawasan dan pengetahuan dasar tentang Pencak silat 
yang meliputi pemahaman tentang situasi-situasi yang terkandung 
dalam Pencak silat, teknik dasar, peraturan permainan. Salah satu 
meteri tersebut adalah jurus tunggal yang merupakan jurus tunggal 
baku yang dipertandingan di berbagai pertandingan pencak silat. 

Jurus tunggal merupakan rangkaian gerak teknik dan jurus pencak 
silat yang ditampilkan oleh seorang pesilat sesuai dengan urutan dan 
bentuk gerak yang telah ditentukan. Rangkaian gerak ini merupakan 
grakan yang dibakukan oleh Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). 
Dengan demikian untuk menguasai dan dapat menampilkannya 
dengan  baik, maka  rangkaian gerak ini harus dihafal dan dilatih 
secara rutin oleh pesilat.  
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Pada waktu-waktu terdahulu, pemberian materi jurus tunggal ini 
dalam perkuliahan pencak silat,  disajikan oleh satu tim dosen secara 
konvensional, dalam arti keseluruhan rangkaian gerak diperagakan, 
kemudian dilatihkan dan dievaluasi oleh dosen. Dalam praktek 
perkuliahan seperti itu, terlihat bahwa banyak mahasiswa yang tidak 
dapat menguasainya dengan baik. Kesulitan ini terlihat dalam 
penampilan mereka pada waktu ujian praktek, banyak yang tidak hafal 
gerak dan tidak dapat menampilkan dengan dengan baik. 

Kondisi di atas membawa pemikiran bagi penulis untuk merobah 
cara penyajian materi dengan memanfaatkan sarana yang ada. 
Sarana yang dimaksudkan tersebut adalah Video instruksional jurus 
tunggal. Dengan arti kata dalam pemberian materi jurus tunggal ini 
digunakan  media elektronik (VCD) sebagai alat bantu pengajaran. 
Pada waktu-waktu terdahulu, pemberian materi jurus tunggal ini dalam 
perkuliahan pencak silat,  disajikan oleh satu tim dosen secara 
konvensional, dalam arti keseluruhan rangkaian gerak diperagakan, 
kemudian dilatihkan dan dievaluasi oleh dosen. Dalam praktek 
perkuliahan seperti itu, terlihat bahwa banyak mahasiswa yang tidak 
dapat menguasainya dengan baik. Kesulitan ini terlihat dalam 
penampilan mereka pada waktu ujian praktek, banyak yang tidak hafal 
gerak dan tidak dapat menampilkan dengan dengan baik. 

Kondisi di atas membawa pemikiran bagi penulis untuk merobah 
cara penyajian materi dengan memanfaatkan sarana yang ada. 
Sarana yang dimaksudkan tersebut adalah Video instruksional jurus 
tunggal. Dengan arti kata dalam pemberian materi jurus tunggal ini 
digunakan  media elektronik (VCD) sebagai alat bantu pengajaran.  

Dengan pemanfaatan media pembelajaran ini diharapkan dapat 
mempercepat proses transformasi ilmu dan dapat mempermudah 
mahasiswa dalam menghafal dan menguasai jurus tunggal. Namun 
demikian, permasalahan yang terjadi adalah bagaimana penyajian 
VCD tersebut secara efektif dan efesien. Sehingga diharapakan 
memberikan efek latihan yang baik. Dan oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini penulis mencoba mendisain pemamfaatan penyajian 
VCD tersebut secara elementer, yaitu pemanyajian video instruksional 
secara bagian demi bagian. Sehingga diharapkan mampu lebih 
memaksimalkan hasil yang diperoleh 
 

B. Kajian Teori 
1. Hakikat Media Pembelajaran 

Pengertian media mengarah pada suatu yang mengantar atau 
meneruskan informasi antara sumber dan penerima pesan. Gerlach dan 
Ely dalam Azhar Arsyad (2002:25) menjelaskan bahwa pengertian media 
apabila dipahami secara garis besar dapat disimpulkan sebagai manusia, 
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang memuat peserta didik 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Jhon D (1988: 11) juga menyimpulkan bahwa ―Media 
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adalah segala bentuk perantara yang digunakan manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, pendapat, gagasan, yang 
dikemukakan atau disampaikan itu sampai kepada si penerima.  
Romiszowski (1988:8-9) mendefinisikan media sebagai pembawa pesan 
(the carriers of messages), dari beberapa sumber pengirim (transmitting 
source) meliputi orang atau objek benda kepada penerima pesan yaitu 
siswa. Media sebagai pembawa informasi berinteraksi dengan siswa 
melalui panca indera mereka. Pentingnya peranan media dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari semakin banyaknya bukti bahwa 
penggunaan media berdampak positif terhadap kegiatan pembelajaran. 
Hal ini dapat terwujud jika media didesain dengan sungguh-sungguh, dan 
media akan berkualitas tinggi jika diintegrasikan ke dalam bagian kegiatan 
pembelajaran (Kemp & Daytone, 1985:3). Berbagai media pendidikan 
dapat digunakan dalam membantu proses pembelajaran di sekolah guna 
menunjang kegiatan pembelajaran agar mencapai tujuannya dengan cara 
yang efisien dan efektif. Adapun jenis–jenis media pendidikan seperti yang 
diuraikan oleh Azhar Arsyad, (2006:29) adalah sebagai berikut: 
berdasarkan perkembangan teknologi, media pendidikan dapat 
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu; (1) media hasil teknologi 
cetak, (2) media hasil teknologi audio–visual, (3) media hasil teknologi 
yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi 
cetak dan komputer. 
Para ahli media dan pendidik menyetujui bahwa memilih teknologi dan 
media yang tepat merupakan tugas yang cukup berat, mengingat sangat 
banyak aturan yang ada pada sumber-sumber, keberagaman pebelajar, 
dan diikuti oleh tujuan pembelajaran yang spesifik. Video, misalnya, 
menimbulkan persoalan pada langkah-langkah presentasi, sedangkan ini 
tidak akan sesuai jika menggunakan transparansi overhead. Pada metode 
belajar sambil bermain, satu untuk mencari kesesuaian dengan praktek 
dan buku cerita remedial, tetapi ini tidak akan digunakan pada buku cerita 
audio.  
Bila dihubungkan dengan olahraga khususnya dalam cabang pencak silat, 
maka penentuan dan pemilihan media sangatlah menentukan 
keberhasilan atlit dalam menguasai materi latihan. Karena sebagaimana 
diketahui bahwa dalam pencak silat yang lebih dituntut penguasaannya 
adalah kemampuan motorik. . Berkenaan dengan hal tersebut, Azhar 
Arsyad (2002) menyimpulkan beberapa keuntungan penggunaan video 
sebagai media pengajaran, yaitu: 1) melengkapi pengalaman-pengalaman 
dasar dari anak didik ketika membaca, berdiskusi, praktek dan lain-lain, 2) 
menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat disaksikan secara 
berulang-ulang jika diperlukan. Sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad, 
Setijadi (1986) menyimpulkan beberapa tujuan dari penggunaan video 
dalam proses belajar mengajar, yaitu tujuan kognitif, afektif dan 
psikomotor. Ini artinya, vodeo merupakan salah satu alternative pilihan 
yang tepat dalam pemeblajaran gerak, khususnya pencak silat. 
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Namun demikian, penggunaan video sebagai media pendidikan juga 
memiliki beberapa keterbatasan, seperti pengadaan video yang umumnya 
memerlukan biaya mahal dan waktu yang lama. Pada saat gambar 
dipertunjukkan gambar-gambar bergerak terus, sehingga tidak semua 
siswa dapat mengikutinya secara cermat. Selain itu video yang tersedia 
tidak selalu sesuai dengan kebutuhan belajar, kecuali video yang 
diproduksi sendiri atau secara khusus. Permasalahan yang lebih penting 
adalah bagaimana pelatih menerapkan serta mempertontonkan isi dari 
video tersebut pada atlit. 
Dalam penelitian ini, penulis mencoba mendisain penggunaan video 
kepada atlet sedemikian rupa (secara elementer dan global), sehingga 
diharapkan atlet dapat memahami dan menguasai materi yang diberikan 
dengan cepat dan mudah. Berikut ini akan dijelaskan satu persatu metode 
belajar (elementer dan global) dari latihan pencak silat.  
 

2. Penerapan Video Secara Elementer pada Proses perkuliahan 
Pencak Silat Jurus Tunggal. 

Metode elementer adalah cara berlatih teknik (gerakan) yang dilakukan 
secara bertahap (berantai atau bagian demi bagian). Metode bagian 
adalah metode latihan yang bertitik tolak dari pandangan bahwa suatu 
latihan dapat diberikan menurut bagian-bagiannya (Budiono; 2000). 
Selanjutnya Supandi (1986) berpendapat bahwa belajar mengacu pada 
suatu rencana dan pelaksanaan tugas-tugas secara bertahap. Senada 
dengan pendapat di atas, Setijadi (1970) menyimpulkan bahwa belajar 
dan mengajar menggunakan metode bertahap disebut juga dengan 
metode berantai (chain learning). Metode berantai maksudnya adalah 
pemberian meteri kepada siswa dilakukan melalui tahapan-tahapan atau 
urutan-urutan yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga dapat 
mengurangi sekecil mungkin tingkat kesalahan. Tingkah laku yang 
berantai dari cara belajar siswa dapat berupa serentetan perbuatan 
motorik, seperti belajar sepeda dan lain sebagainya. Suatu mata rantai 
pada dasarnya terdiri dari serentetan yang terdiri atas dua atau lebih 
gerakan yang terpisah-pisah, namun pada dasarnya adalah satu gerakan 
yang utuh. Dengan demikian untuk melanjutkan pada tingat dua, siswa 
harus menguasai tingkat satu. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode elementer, bertahap atau berantai adalah 
penyampaian materi latihan yang dijabarkan dalam bagian-bagian secara 
terpisah. Setelah atlet menguasai dan memahami elemen-elemen 
pertama dilanjutkan pada gerakan berikutnya. Selanjutnya elemen-elemen 
tersebut digabungkan sehingga menjadi suatu gerakan yang utuh. Pada 
cabang olahraga pencak silat khususnya jurus tunggal, penggunaan video 
secara elementer dapat diterapkan dalam upaya penyampaian materi. 
Jurus tunggal merupakan suatu rangkaian gerak baku yang terdiri atas 14 
jurus. Jurus-jurus tersebut akan disajikan dalam penggalan-penggalan 
yang sedemikian rupa sehingga diharapkan atlet dapat menguasai materi 
dengan baik.  



 
 

524 
 

3. Penerapan Video secara Global pada Proses perkuliahan 
Pencak Silat Jurus Tunggal. 

Metode global adalah penyajian materi latihan yang diberikan secara 
serentak atau secara keseluruhan (Asnaldi; 2004). Senada dengan 
pendapat  tersebut, Setijadi (1970) mengatakan bahwa latihan secara 
keseluruhan dapat mengakibatkan adanya hubungan antara stimulus dan 
respon. Sambil meneruskan latihan, isyarat-isyarat bantu harus 
dihilangkan secara bertahap, sehingga siswa dapat latihan bertahap 
secara mandiri. 
Belajar dengan metode global sangat bermanfaat dalam pengajaran 
motorik, hal ini disebabkan atlet dapat mengulang langsung secara terus-
menerus materi yang diberikan, sehingga atlet diharapkan dapat 
menguasai materi yang diberikan. Dalam cabang olahraga pencak silat 
khususnya jurus tunggal, penerapan metode ini video akan diperlihatkan 
setelah atlet melakukan gerakan secara keseluruhan yang terdapat dalam 
jurus tunggal. Namun demikian terdapat kekurangan dari metode ini, yaitu 
pengajaran dengan metode global harus mengutamakan daya ingat yang 
tinggi, karena materi-materi ajarkan disajikan secara langsung, serentak 
dan tidak terpenggal-penggal. Kelemahan lain dari metode ini adalah 
faktor kebenaran gerakan kurang terkontrol. Hal ini disebabkan ketelitian 
dari peragaan gerakan kurang dapat diperhatikan dengan baik oleh 
instruktur atau pelatih (Setijadi; 1970). 

 
C. Metodelogi Penelitian 

 

Menggunakan metode eksprimen semu. Populasi penelelitian adalah 
mahasiswa yang mengambil mata kuliah pencak silat yang berjumalah 
280 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 orang 
dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Teknik 
analisa data dengan menggunakan teknik uji t. 

 

D. Hasil Penelitian 
1. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Melalui penggunaan media 
video secara elementer dapat meningkatkan hasil latihan pencak silat 
jurus tunggal. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan t-hitung 
di dapat nilai sebesar 4.871. Nilai t-hitung tersebut kemudian akan 
dibandingkan t-tabel dengan nilai t-tabel yaitu sebesar 2.048, ini berarti 
bahwa nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis berbunyi melalui penggunaan media video 
secara elementer dapat meningkatkan hasil latihan pencak silat jurus 
tunggal dapat diterima. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adlaah Melalui penggunaan media 
video secara global dapat meningkatkan hasil latihan pencak silat jurus 
tunggal. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan t-hitung, di 
dapat nilai sebesar 4.266. Nilai t-tes tersebut kemudian akan dibandingkan 
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dengan nilai t-tabel yaitu sebesar 2.048. dari perbandingan tersebut 
diketahui nilai t-tes lebih besar dari pada nilai t-tabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan di terima, yaitu berbunyi 
melalui penggunaan media video secara global  dapat meningkatkan hasil 
latihan pencak silat jurus tunggal.   
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Hasil latihan pencak silat jurus 
tunggal melalui media pendidikan (video) secara elementer lebih efektif 
bila dibandingkan dengan penggunaan media pendidikan (video) secara 
global. Pada tes akhir yang dilakukan, di dapat nilai t-hitung sebesar 3.377, 
sedangkan nilai t-tabel sebesar 2,048. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini di terima, dimana 
menyebutkan bahwa hasil latihan pencak silat jurus tunggal melalui media 
pendidikan (video) secara elementer lebih efektif bila dibandingkan 
dengan penggunaan media pendidikan (video) secara global.  Selanjutnya 
akan dilihat peningkatan hasil latihan kedua metode tersebut melalui 
selisih mean antara tes pertengahan dengan tes akhir yang dilakukan. 
Selisih mean ini di dapat dengan jalan pengurangan antara nilai mean tes 
akhir dengan nilai mean tes awal.  
Nilai mean kelompok A pada tes akhir di dapat sebesar 408.13, 
sedangkan pada tes pertengahan di dapat sebesar 247.66. Dari 
pengurangan tersebut di dapat nilai sebesar 160.47, nilai tersebut 
merupakan nilai dari peningkatan hasil latihan yang diperoleh oleh 
kelompok A. Selanjutnya, untuk kelompok B pada tes akhir di dapat nilai 
mean sebesar 380.20, sedangkan pada tes pendahuluan sebesar 246,80. 
Dari pengurangan tersebut di dapat nilai sebesar 133.40, nilai tersebut 
merupakan  nilai peningkatan hasil latihan yang diperoleh oleh 
kelompokB. 
Dengan telah diperolehnya selisih mean antara tes pendahuluan dan tes  
akhir dari kedua kelompok yaitu kelompok A sebesar 160.47 dan 
kelompok B sebesar 133.80, maka dapat disimpulkan masing-masing 
kelompok menunjukkan adanya peningkatan hasil latihan. Namun 
demikian, berdasarkan selisih mean tersebut ternyata kelompok video 
secara elementer menunjukkan peningkatan yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan kelompok video secara global 

2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing tes dimana 
menunjukkan peningkatan hasil latihan, maka dapat dikatakan bahwa 
dalam pelatihan pencak silat jurus tunggal dapat dilakukan dengan 
menggunakan video sebagai media pembantu. Media  video tersebut 
dapat diterapkan secara  elementer dan global. Hal ini dikarenakan 
masing-masing metode (elementer dan global) memiliki berbagai 
keunggulan. 
Bila di lihat dari hasil akhir yang diperoleh dalam latihan pencak silat jurus 
tunggal yang dilakukan, maka hasil latihan pencak silat jurus tunggal 
dengan menggunakan video secara elementer menunjukkan hasil yang 
lebih baik bila dibandingkan dengan menggunakan video secara global. 
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Hal ini dikarenakan dalam kriteria penilaian jurus tunggal yang menjadi 
perhatian utama ialah pelaksanaan gerak yang dilakukan yang meliputi 
rincian gerak, urutan gerak, kematapan gerak dan lain sebagainya. 
Artinya, dengan menerapkan video secara elementer maka setiap 
gerakan yang terdapat dalam jurus tunggal dapat dilatih secara 
keseluruhan. Selain itu, dengan menggunakan video secara elementer, 
setiap unsur-unsur dalam masing-masing gerakan dapat diperlihatkan 
secara rinci, jelas dan akurat.  
Penerapan media video secara global dalam pelatihan jurus tunggal yang 
inti dari penerapan metode ini adalah penyajian gerak secara serentak, 
maka  di sini atlet dituntut untuk memiliki daya ingat tinggi. Disamping itu, 
segi negatif yang akan ditimbulkan ialah kebosananan dalam diri atlet. 
Selain itu, penerapan media secara global kurang memperhatikan setiap 
unsur-unsur gerakan yang terdapat dalam jurus tunggal. Sehingga pada 
akhirnya atlet hanya mampu gerakan dalam jurus tunggal secara asal-
asalan.  
Dari deskripsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
video secara elementer memiliki beberapa keuntungan. Dengan 
mempertontonkan isi dari vedio secara bertahap, maka mahasiswa tidak 
mudah merasa bosan. Selain itu, penerapan video secara elementer atlet 
tidak dituntut untuk menghapal gerakan secara serentak dari keseluruhan  
gerak yang terdapat dalam jurus tunggal. Penerapan secara video 
elementer dalam latihan pencak silat jurus tunggal dapat dilatih secara 
lebih jelas dan rinci. Dengan seringnya atlet memperhatikan materi di 
dalam video, terdapat kemungkinan atlet akan lebih termotivasi untuk 
lebih menggiatkan latihannya. Kerena di dalam video tersebut terdapat 
gerakan jurus tunggal yang diperagakan oleh seorang atlet yang telah 
sukses dalam berbagai kejuaran pencak silat. 
 Dengan memperhatikan berbagai kelebihan dalam penerapan media 
video secara elementer serta melihat aspek-aspek penilaian yang terdapat 
dalam jurus tunggal, maka hasil latihan dengan menggunakan video 
secara elementer lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan 
video sacara global. Untuk itu hendaknya dalam pelatihan yang dilakukan 
menggunakan media video sebagai alat bantu dengan cara elementer.  
Temuan ini membuktikan bahwa karakteristik media video mampu untuk 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat mengakomodasi 
keragaman karakteristik siswa termasuk gaya belajar. Hal ini dikarenakan 
media video mampu menampilkan materi dan informasi dalam berbagai 
format termasuk video, sehingga mampu menyajikan informasi yang kaya 
pesan. Temuan ini sejalan dengan temuan Smaldino dkk, (2008:310) 
bahwa banyak guru menggunakan video untuk memperkenalkan suatu 
topik baru, menyajikan materi pelajaran, mengadakan remediasi, serta 
menyajikan informasi yang kaya dengan pesan. 
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Implikasi Hasil Penelitian 
Media pendidikan adalah alat bantu yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Tujuan dari penggunaan media pendidikan tersebut adalah 
sebagai sarana penunjang keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan. Berbagai macam jenis media pendidikan yang dapat 
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, salah satunya video. Video 
merupakan alat elektronik yang berbasis audio visual. Menurut kamus 
besar bahasa Indonesia, audio visual adalah seperangkat alat elektronik 
yang dapat menampilkan suara dan gambar secara serentak dalam suatu 
waktu. Selain  dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, video juga 
dapat dipakai dalam dunia olahraga untuk mencapai prestasi yang 
optimal.  
Terdapat banyak manfaat serta keuntungan yang didapat dengan 
menerapkan video dalam latihan. Seperti yang diungkapkan oleh  para 
ahli pendidikan. Memperkecil tingkat kesalahan, meningkatkan motivasi, 
bervariasinya teknik latihan, menambah pengalaman belajar merupakan 
sebagian kecil dari beberapa keuntungan dari penggunaan media video 
dalam latihan. Namun demikian, selain memiliki kelebihan video juga 
memiliki keterbatasan pengunaannya dalam proses pembelajaran atau 
latihan, diantaranya adalah memerlukan biaya yang besar, membutuhkan 
ruangan yang khusus, keterbatasan video, serta gambar yang bergerak 
secara terus menerus. Sehingga video tersebut perlu diciptakan serta 
didisain sesuai dengan kebutuhan, dan pada akhirnya  dapat 
meminimalisir kesalahan dalam pemanfaatan video. 
Dalam hal ini, khususnya dalam olahraga prestasi pencak silat jurus 
tunggal, pemanfaatan video dapat diterapkan secara elementer dan 
global. Dalam penerapannya secara elementer, gambar-gambar yang 
terdapat di dalam video disajikan dengan cara terpisah-pisah. Setelah 
atlet menguasai gerakan yang terdapat dalam jurus tunggal, barulah pada 
akhir pertemuan atlet akan melihat gerakan yang sebenarnya, yang dalam 
hal ini adalah gambar yang terdapat di dalam video tersebut. Selanjutnya, 
apabila atlet telah menguasai gerakan pertama, barulah atlet tersebut 
mempelajari gerakan kedua. Kemudian pada akhir latihan atlet dibantu 
dengan memperlihatkan gambar yang terdapat dalam video dan begitu 
seterusnya. Inti dari penerapan media pendidikan secara elementer ialah 
memperlihatkan bagian demi bagian. Sedangkan penerapan video secara 
global dapat dilakukan dengan memperlihatkan video kepada mahasiswa 
setelah mempelajari secara keseluruhan gerakan yang terdapat dalam 
jurus tunggal.  
Pada intinya, kedua teknik atau cara penerapan video dalam latihan jurus 
tunggal dapat meningkatkan hasil belajar, namun berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yang mana menyatakan bahwa latihan 
dengan media video secara elementer lebih baik dari pada dengan 
menggunakan video secara global. Untuk itu, dalam latihan pencak silat 
jurus tunggal hendaknya menggunakan video secara global.   
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Penggunaan video dalam latihan pencak silat baik itu secara elementer 
dan global dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil latihan. 
Namun yang menjadi permasalahan adalah kapan waktu yang tepat untuk 
menggunakan video  (elementer dan global) dalam latihan. Kemudian 
siapa saja yang dapat menggunakan video dalam latihan tersebut serta 
bagaiaman cara mengatasi apabila video (yang diciptakan atau diproduksi 
sendiri) tersebut tidak tersedia atau tidak memiliki fasilitas yang lengkap 
dalam menayangkan video. Berikut ini penulis mencoba menjawab atas  
pertanyaan yang telah diajukan. Jawaban berikut ini akan disesuaikan 
dengan kejian teori serta hasil penelitian yang telah dilakukan: 
1. Penerapan video secara elementer dan global  dapat digunakan pada 

saat dilaksanakan latihan. Baik itu latihan yang terprogram atau tidak 
terprogram. Artinya penggunaan video dalam latihan dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja. 

2. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan dimana menjelaskan 
bahwa penerapan media vedio secara elementer lebih baik dari pada 
secara global, maka dalam melatih yang bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi lebih baik menggunakan media vedio secara 
elementer. Ini dapat dilakukan pada saat training center (TC) dalam 
rangka persiapan menghadapi suatu kejuaraan, misalnya PORDA, 
PON dan sebagainya. Selain itu, latihan dengan menggunakan video 
secara elementer lebih baik diterapkan kepada atlet-atlet yang khusus 
menekuni atau yang memiliki spesialisasi jurus tunggal. Hal ini 
mengingat tuntutan yang diberikan kepada mereka adalah dapat 
melakukan gerakan-gerakan yang terdapat dalam jurus tunggal 
secara benar dan mantap. 

3. Sedangkan penerapan video secara global dapat diterapkan pada 
saat latihan di perguruan-perguruan. Hal ini dilakukan mengingat 
keterbatasan waktu, biaya dan sebagainya yang dimiliki. Penggunaan 
video yang tidak begitu sering dapat menghemat waktu, biaya dan 
sebagainya. Selain itu dari sisi satuan latihan, penggunaan video 
secara global lebih baik diterapkan kepada atlet-atlet pemula. Hal ini 
mengingat, pada atlet-atlet pemula hanya dituntut untuk dapat 
melakukan gerakan yang terdapat dalam jurus tunggal. Namun 
demikian, apabila faktor-faktor (biaya, fasilitas dan lain sebagainya) 
yang menjadi kendala seperti yang dikemukakan di atas terpenuhi, 
maka penggunaan video secara elementer dan global dapat 
diterapkan secara serentak dengan memperhatikan tujuan yang ingin 
dicapai. 

4. Pada hakekatnya video adalah alat bantu atau penunjang 
keberhasilan dalam pencapaian prestasi yang optimal. Dalam hal ini, 
peran seorang dosen tidak tergantikan oleh video. Tidak dapat 
dipungkiri, seorang dosen lebih memahami kebutuhan-kebutuhan atlet 
dari pada video. Dosen lebih jeli terhadap psikologi mahasiswanya. 
Sementara video perannya hanya sebatas media penunjang. Artinya, 
video hanya benda mati yang dimanfaatkan guna kelancaran proses 
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dalam berlatihan. Dengan demikian, apabila dana tidak tersedia, 
sarana prasarana kurang menunjang serta lain sebagainya yang pada 
akhirnya video tidak dapat digunakan dalam latihan, maka ini 
bukanlah sesuatu hal yang dapat menghentikan proses latihan. Hal ini 
dikarenakan peran video dapat digantikan oleh pelatih sendiri. 
Maksudnya disini adalah, pelatih dijadikan model yang dapat ditiru 
oleh atletnya. Dalam pelaksanaannya, setelah pelatih memberikan 
materi latihan (jurus tunggal) kepada atlet, dosen sendiri akan 
memperlihatkan gerakan yang sesungguhnya.  

 

E. Kesimpulan  
Berdasarkan perhitungan statistik ternyata nilai t-hitung yang diperoleh pada 
tes pendahuluan lebih kecil dari pada nilai t-tabel, ini menunjukan bahwa 
tidak terdapat perbedaan antara kedua hal yang dibandingan. Namun 
demikian pada tes akhir, nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar dari pada 
nilai t-tabel, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hal-hal 
yag dibandingkan. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
1. Penerapan video secara elementer sebagai media latihan yang 

digunakan dalam latihan pencak silat jurus tunggal dapat meningkatkan 
hasil latihan. 

2. Penerapan video secara global sebagai media latihan yang digunakan 
dalam latihan pencak silat jurus tunggal dapat meningkatkan hasil 
latihan. 

3. Hasil latihan pencak silat jurus tunggal dengan menggunakan media  
video secara elementer menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada 
latihan dengan menggunakan media video secara global.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
perbedaan pengaruh gaya mengajar dan motivasi berprestasi terhadap 
keterampilan renang gaya dada. Sampel diambil dengan cara 
pengambilan sampel bertujuan atau purposive sampling dengan jumlah 32 
orang mahasiswa jurusan PJKR FIK UNP Untuk menganalisa data di 
dalam  penelitian ini digunakan teknik analisis varians (anava) dua jalur 
dengan desain faktorial 2 x 2 pada taraf signifikan  α = 0,05. Sebelum 
melakukan analisa varian, sebagai syarat memenuhi persyaratan analisis 
data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sampel dengan Liliefors, 
sedangkan untuk mencari tingkat homogenitas varians populasi dengan 
menggunkan uji Barlett. Selanjutnya, jika terdapat interaksi (hasil dari 
perhitungan anava) dilanjutkan dengan  uji Tukey yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat signifikansi F hitung dengan taraf signifikansi α = 0,05. 
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1)Secara 
keseluruhan gaya mengajar inklusi lebih baik daripada gaya mengajar 
latihan terhadap keterampilan renang gaya dada. (2)Terdapat interaksi 
antara gaya mengajar dan motivasi berprestasi terhadap keterampilan 
renang gaya dada. (3) Gaya mengajar inklusi lebih baik daripada gaya 
mengajar latihan terhadap keterampilan renang gaya dada bagi 
mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. (4) Tidak terdapat 
perbedaan antara gaya mengajar latihan dan gaya mengajar inklusi 
terhadap keterampilan renang gaya dada  bagi mahasiswa yang memiliki 
motivasi rendah. 
 
 

1. Pendahuluan 
Dalam kurikulum Jurusan PJKR, mata kuliah renang merupakan salah 
satu dari lima kelompok besar matakuliah praktik yang menjadi bagian dari 
wajah Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Matakuliah 
renang bermaterikan empat gaya  (gaya dada , gaya crawl, gaya kupu-
kupu dan gaya punggung). 
Keterampilan renang sangat dibutuhkan bagi alumni Jurusan PJKR, selain 
untuk mengajar di sekolah,  juga sebagai nilai plus yang dapat di jadikan 
modal untuk membuka sebuah industri olahraga di bidang akuatik. 
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Matakuliah renang mencakup pembahasan mengenai; 1). Pengenalan air 
(breathing) 2). Meluncur (froant float) 3). Mengapung (floathing) 4). 
Gerakan tungkai (kicking action) 5). Gerakan lengan (arm action) 6). 
Gerakan mengambil nafas (breathing) 7). Koordinasi gerakan tungkai, 
lengan dan nafas (arm breath and kick coordination) 8). Start  9). 
Pembalikan 10). Menyentuh finish 11). Injak-injak air (water trappen) 12). 
Loncat Indah dan  13). Peraturan pertandingan dan sistem organisasi 
pertandingan (PRSI 2003). 
Mata kuliah renang di bagi menjadi dua yaitu; 1). renang dasar yang 
mempelajari renang gaya dada serta gaya crawl, (2) renang lanjut, yang 
mempelajari renang gaya punggung dan gaya kupu-kupu, mempelajari 
renang pertolongan  dan metode mengajar. Renang dasar, mahasiswa 
diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku yang salah satunya adalah 
memiliki keterampilan berenang gaya dada dan gaya bebas.serta 
memahami tentang sejarah renang. Keterampilan renang diharapkan 
mengarah kepada perubahan keterampilan gerak (motorik). Perubahan 
gerak tersebut merupakan perubahan dari yang belum bisa berenang 
menjadi bisa berenang. 
Pelaksanaan pengajaran renang mengalami perubahan dari satu masa ke 
masa berikutnya. Bentuk materi berkembang dengan tujuan agar bentuk-
bentuk gerakan dan bentuk gaya yang dipelajari dapat berhasil dengan 
baik dan sempurna. 
Begitu juga bentuk materi yang diajarkan pada jurusan PJKR FIK UNP 
Padang. Namun demikian, hasil kuliah keterampilan renang tersebut 
masih tergolong rendah. Sebagai gambaran, dalam lima tahun terakhir 
hasil nilai praktek renang dasar mahasiswa PJKR. Tingkat penguasaan 
keterampilan renang dasar mahasiswa dapat dilihat dari nilai yang mereka 
peroleh. Hasil nilai yang belum memuaskan karena masih banyaknya 
mahasiswa yang mendapat nilai C dan masih ada mahasiswa yang 
mendapat nilai  D dan E. 
Pencapaian tujuan pembelajaran tidak dapat terlepas dari faktor diri 
mahasiswa sendiri, guru/ dosen, sarana dan prasarana serta 
lingkungannya, termasuk diantaranya mengenai gaya seorang guru/ 
dosen dalam menyampaikan materi pelajaran. Memahami berbagai 
macam gaya mengajar menjadi satu kebutuhan seorang dosen/ guru 
untuk (a). menghadapi jumlah mahasiswa/ mahasiswa yang berbeda-
beda, (b). tujuan pembelajaran yang mencakup ketiga ranah psikomotor, 
kognitif dan sosial, dan (c). Pokok masalah dan konteks yang pada waktu 
memberikan tugas pada suatu pendekatan yang spesifik. 
Hasil dari pengamatan peneliti yang didukung oleh masukan dosen 
pengampu matakuliah renang, bahwa mengajar mahasiswa di daerah 
Sumatera Barat (Padang) berbeda dengan mengajar mahasiswa di 
daerah lain. Dengan memperhatikan karakter yang dimiliki mahasiswanya, 
dosen pengampu lebih banyak menerapkan atau menggunakan gaya 
mengajar latihan dengan alasan keselamatan, keseragaman, efektif dan 
efisiensi waktu dan tercapainya tujuan pembelajaran matakuliah renang. 
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Selain gaya mengajar latihan, juga dikenal beberapa gaya mengajar 
lainnya. Salah satu gaya mengajar tersebut adalah gaya mengajar inklusi. 
Dalam gaya mengajar inklusi, dosen dalam menyajikan materi 
pembelajaran secara keseluruhan secara rinci dipaparkan tingkat 
kesulitannya, sebab mahasiswa diberi kebebasan untuk memilih dan 
menentukan pada tingkat kesulitan mana mahasiswa mulai belajar, serta 
diberi kebebasan untuk menentukan berapa kali mahasiswa harus 
mengulangi gerakan dalam mempelajari suatu teknik gerakan dalam 
setiap pertemuan. Sehingga dengan gaya mengajar inklusi ini mahasiswa 
diberi kebebasan untuk kreatif dan menentukan tingkat kesulitan sesuai 
dengan kemampuannya. Kenyataan di lapangan gaya mengajar inklusi 
masih jarang dipergunakan dengan berbagai macam alasan. 
Efisiensi dan efektivitas pembelajaran renang juga terkait dengan masalah 
konsep diri, motivasi, sikap, minat, dan aktivitas belajar mahasiswa. 
Berprestasi adalah idaman setiap individu, baik itu prestasi dalam bidang 
pekerjaan, pendidikan, sosial, seni, politik, budaya dan lain-lain. 
Pencapaian prestasi membutuhkan suatu proses panjang dan 
membutuhkan motivasi yang biasanya didefinisikan sebagai proses yang 
menstimulasi perilaku atau menggerakkan kita untuk bertindak. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti 
tertarik dengan gaya mengajar latihan dan inklusi terhadap hasil belajar 
keterampilan renang yang berbeda, hal ini memerlukan pemahaman yang 
jelas dan motivasi berprestasi, yang dapat dibedakan atas (a) motivasi 
berprestasi tinggi, dan (b) motivasi berprestasi rendah terhadap 
peningkatan prestasi hasil belajar renang. 
 
 

2. Kajian Teoretik 
A. Hakikat Keterampilan Renang Gaya Dada (breaststroke) 

1) Keterampilan 
a. Belajar Gerak 

Keterampilan merupakan kata yang sering kita dengar dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti yang dikatakan Ricard A Magil (1998), keterampilan 
adalah kata yang biasa digunakan untuk menandakan suatu tugas yang 
mempunyai suatu tujuan spesifik yang akan dicapai. Sebagai contoh, kita 
katakan "meluncur adalah suatu keterampilan yang pokok dari renang,"  
atau "berenang adalah suatu praktek keterampilan." Dua contoh ini 
merupakan ketrampilan gerak, karena ketrampilan ini memerlukan 
gerakan tubuh untuk mencapai tujuan dengan tidak ada paksaan. 
Keterampilan motorik dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu; 
keterampilan motorik halus dan keterampilan motorik kasar. Seperti yang 
dinyatakan oleh Robert N. Singer (1980) bahwa keterampilan motorik 
dapat dikategorikan dengan keterampilan kasar dan keterampilan halus. 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa: keterampilan olahraga hampir seluruhnya 
menggunakan keterampilan kasar. Penguasaan keterampilan teknik dasar 
renang gaya dada tidak terlepas dari peran tahapan belajar gerak. Belajar 
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motorik itu sendiri menurut Richard A. Schmidt (1991) adalah seperangkat 
proses yang bertalian dengan latihan atau pengalaman yang 
mengantarkan ke arah perubahan permanen dalam perilaku terampil. 
Terdapat tiga tahapan dalam belajar motorik yaitu: 1) tahapan kognitif, 2) 
tahap asosiasi dan, 3) otomatisisasi.  
Dari pendapat-pendapat di atas dapat diuraikan bahwa untuk mendapat 
suatu keterampilan yang dapat bertahan lama diperlukan sekali proses 
pembelajaran motorik.  
 

b. Taksonomi Tujuan Pendidikan 
Menurut pendapat Richard l.Arends (2008), taksonomi adalah alat yang 
mengklasifikasikan dan menunujukkan hubungan diantara berbagai hal. 
Sehubungan dengan masalah tujuan pembelajaran keterampilan renang 
gaya dada tersebut, ada konsep-konsep yang telah dikembangkan oleh 
para ahli. Salah satu konsep yang diambil dari Sugiyanto Sujarwo (1991) 
yang sudah lazim digunakan adalah konsep taksonomi untuk tujuan 
pendidikan (Taxonomy for Educational Objectives), taksonomi ini di kenal 
dengan taksonomi Bloom karena taksonomi ini pertamakali dikembangkan 
oleh Benjamin S. Bloom. Bloom mengklasifikasikan tujuan pendidikan ke 
dalam tiga domain yaitu; kognitif, afektif dan psikomotor yang ini semua 
didasarkan pada aspek-aspek fungsi yang membentuk perilaku manusia. 
Sehingga dalam kegiatan pendidikan dan tujuan pendidikan tidak dapat 
terlepas dari pencakupan ketiga ranah tersebut. Pendidikan merupakan 
suatu proses, yang di dalamnya terdapat proses belajar dan 
pembelajaran. Pengertian belajar bukanlah sekedar mengumpulkan 
pengetahuan. Belajar merupakan proses mental yang berada dalam diri 
seseorang, yang artinya menurut Wina Sanjaya (2008) bahwa belajar 
merupakan proses yang terjadi dalam diri seseorang yang tidak bisa kita 
amati, kita hanya bisa amati dari perubahan tingkah laku yang terlihat. 
Taksonomi Bloom Baru-baru ini telah direvisi oleh sekelompok siswa 
Bloom, Anderson et al (2001) dengan nama baru taxonomy for learning, 
teaching and assessing (taksonomi untuk belajar, mengajar dan 
mangases), ranah yang direvisi adalah ranah kognitif yang dibagi menjadi 
dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. 

2) Renang Gaya Dada (breaststroke) 
Renang merupakan sebuah kegiatan fisik (tubuh) yang sudah dilakukan 
oleh manusia jauh berabad-abad yang silam, sebelum manusia mengenal 
dan mempergunakan kolam renang seperti sekarang ini sebagai tempat 
untuk mengembangkan kemampuan manusia dalam berolahraga. 
Menurut Geoffrey Corlett (1972) renang merupakan suatu pendidikan 
yang sangat baik bagi seseorang dalam mempertahankan diri pada saat 
di dalam air dan dapat menjadikan aktivitas ini suatu hal yang penting 
terutama untuk beraktivitas dalam mengisi waktu luang. 
sedangkan Donlan dan P. Cox (1999) menyebutkan alasan seseorang 
melakukan aktivitas renang adalah bermacam-macam, seperti; survival/ 
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keselamatan (bertahan agar tidak tenggelam), rekreasi, terapi dan untuk 
kompetisi (bertanding). 
Gaya dada merupakan gaya renang kuno yang sudah ada sejak zaman 
dahulu. Gaya ini tidak punah dan pada saat ini merupakan satu dari empat 
gaya renang yang di perlombakan dalam pertandingan-pertandingan 
internasional. Gaya dada memiliki batasan dan peraturan yang lebih 
lengkapserta didefenisikan lebih rinci daripada gaya-gaya yang lain dalam 
buku peraturan. 
Meskipun didefenisikan lebih rinci, gaya dada adalah gaya yang mudah 
dan nyaman untuk dilakukan. Jika  dilakukan dengan benar, gaya dada 
memerlukan pernafasan yang teratur dengan wajah terbenam pada waktu 
meluncur. Namun, gaya dada dapat mengadaptasi ke posisi semi vertikal 
dengan sangat mudah, sehingga dengan kepala terangkat memungkinkan 
perenang untuk melihat ke depan dan bercakap-cakap dengan perenang 
lain. Oleh karena itu, gaya ini sering disebut sebagai gaya ―sosial‖ atau 
gaya ―percakapan‖. 
 
 
B. Gaya Mengajar 
 

Aspek pendidikan memiliki beberapa aspek yang perlu dikembangkan 
melalui penelitian, salah satunya adalah proses pengajaran dalam upaya 
untuk menghasilkan model-model pengajaran yang efektif dan efisien. 
Pada dasarnya diperlukan suatu teori pengajaran yang bersifat universal 
yang difokuskan pada pengajaran sebagai satu aspek yang berdiri sendiri. 
Teori pengajaran tersebut hendaknya selalu menyertakan semua 
fenomena dan kondisi dari semua unsur yang berintegrasi dalam kegiatan 
yang sebenarnya. 
Menurut Mosston, M and Ashwort, S (2006) memahami berbagai macam 
gaya mengajar menjadi satu kebutuhan seorang guru/ dosen untuk (a). 
menghadapi jumlah peserta didik/ mahasiswa yang berbeda-beda, (b). 
tujuan pembelajaran yang mencakup ketiga ranah psikomotor, kognitif dan 
sosial, dan (c). Pokok masalah dan konteks yang pada waktu memberikan 
tugas pada suatu pendekatan yang spesifik. 
Mosston, M and Ashwort, S (2006) mengemukakan sebelas gaya 
mengajar, sebagai berikut: (1) gaya komando (the command style), (2) 
gaya latihan (the practice style), (3) gaya resiprokal (reciprocal style), (4) 
gaya periksa diri (the self-check style), (5) gaya inklusi (the inclusion 
style), (6) gaya penemuan terpimpin (the guided discovery style), (7) gaya 
penemuan konvergen (the convergent discovery style), (8) gaya produk 
divergen (the divergent production style), (9). gaya program individual (the 
individual program-learner design style), (10). gaya inisiatif mahasiswa 
(the learner initiated style), (11). gaya mengajar sendiri/ diri (the self-
teaching style). 
Dari keseluruhan gaya mengajar di atas dan berdasarkan dari latar 
belakang masalah serta batasan permasalahan, dalam penelitian ini dipilih 



 
 

536 
 

dua gaya mengajar dijadikan bahan penelitian, yaitu gaya mengajar 
latihan dan gaya mengajar inkulsi. 
 
C. Motivasi Berprestasi 
 
Didalam belajar keterampilan renang, faktor psikis juga sangat 
mempengaruhi para mahasiswa dalam setiap proses belajar mengajar 
terutama pada materi-materi yang memiliki tingkat kesulitan yang 
komplek. Kepribadian mahasiswa akan sangat besar sekali pengaruhnya 
terhadap kinerja dan pencapaian prestasi dalam belajar. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sudibyo (2001) bahwa kepribadian tidak 
mudah tampak dan diketahui karena kepribadian adalah kesatuan 
kebulatan jiwa yang kompleks; kepribadian akan tercermin dalam cita-cita, 
watak, sikap, sifat-sifat, dan perbuatan. Berdasarkan dari pendapatnya 
tersebut lebih diperjelas lagi bahwa kalau berbicara masalah mental dan 
kepribadian mahasiswa, maka ada beberapa gejala psikologik yang 
pengaruhnya terhadap kinerja mahasiswa dapat dipahami dan diprediksi 
secara langsung, yaitu khususnya yang berkaitan dengan motivasi dan 
sikap atlit. 
J.P. Chaplin (2001) menyatakan suatu variabel yang ikut campur tangan 
yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam 
organisme, yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan 
menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran. 
Istilah motivasi didefinisikan sebagai proses yang menstimulasi perilaku 
kita atau menggerakkan kita untuk bertindak, jadi motivasilah yang 
menggerakkan kita untuk bertindak. Harsono (2000) mengatakan bahwa 
motivasi adalah ujud yang tidak nampak pada orang dan tidak bisa kita 
amati secara langsung. Selanjutnya dikatakan bahwa yang dapat diamati 
adalah tingkah lakunya yang merupakan akibat atau manifestasi dari 
adanya motivasi pada diri orang itu. 
Jadi pendapat di atas dapat kita pahami bahwa motivasi adalah 
merupakan suatu keinginan atau hasrat yang terdapat pada diri seseorang 
terhadap suatu kegiatan tertentu. Hasrat tersebutlah yang menjadi faktor 
utama yang menentukan dari pada dirinya, apakah dia akan bertindak 
atau tidak. Dan motivasi itu sendiri tak akan dapat diamati oleh orang lain, 
namun biasanya motivasi tersebut akan tercermin pada tingkahlakunya. 

 
3. Metodologi Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang perbedaan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Terdapat dua variabel 
bebas dalam penelitian ini, yaitu gaya mengajar dan motivasi berprestasi. 
Sebagai variabel terikat adalah keterampilan renang gaya dada 
(breaststroke) mahasiswa Program Studi PO (Pendidikan Olahraga) pada 
Jurusan PJKR FIK Universitas Negeri Padang. 

Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Perbedaan pengaruh gaya mengajar secara keseluruhan terhadap 
keterampilan renang gaya dada 

2. Interaksi antara gaya mengajar dan motivasi berprestasi terhadap 
keterampilan renang gaya dada. 

3. Perbedaan pengaruh antara gaya mengajar latihan dan gaya 
mengajar inklusi, bagi mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi terhadap keterampilan renang gaya dada.  

4. Perbedaan pengaruh antara gaya mengajar latihan dan gaya 
mengajar inklusi, bagi mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah terhadap keterampilan renang gaya dada. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kolam Renang Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Padang Provinsi Sumatera Barat tahun 2013. 
Pelaksanaan penelitian selama kurang lebih 5 minggu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan desain Faktorial 2 x 2. Penentuan desain merujuk pada pendapat 
Sudjana (1994), yaitu unit-unit eksperimen dikelompokan dalam sel 
sedemikian rupa sehingga unit-unit eksperimen di dalam sel relatif 
homogen dan banyak unit eksperimen di dalam sel sama dengan banyak 
perlakuan yang sedang diteliti. 
Untuk menganalisa data di dalam  penelitian ini digunakan teknik analisis 
varians (anava) dua jalur dengan desain faktorial 2 x 2 pada taraf 
signifikan  α = 0,05. Sebelum melakukan analisa varian, sebagai syarat 
memenuhi persyaratan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas sampel dengan Liliefors, sedangkan untuk mencari tingkat 
homogenitas varians populasi dengan menggunkan uji Barlett. 
Selanjutnya, jika terdapat interaksi (hasil dari perhitungan anava) 
dilanjutkan dengan  uji Tukey yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
signifikansi F hitung dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan keterampilan antara gaya mengajar latihan dengan gaya 
mengajar inklusi gagal/ ditolak. Hal ini berarti bahwa metode gaya 
mengajar latihan ternyata tidak lebih baik dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran keterampilan renang gaya dada jika dibandingkan dengan 
menggunakan gaya mengajar inklusi atau dengan kata lain penggunaan 
gaya mengajar inklusi lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan 
gaya mengajar latihan dalam pencapaian pembelajaran keterampilan 
renang gaya dada. Hasil pembuktian hipotesis ke-3 (tiga) menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang diajar dengan menggunakan gaya mengajar latihan 
dan inklusi dalam keterampilan renang gaya dada. Berdasarkan temuan 
ini dapat disimpulkan bahwa variasi hasil renang gaya dada pada 
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mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi dipengaruhi oleh variasi kedua 
gaya mengajar tersebut. 
Hasil pembuktian hipotesis ke-4 (empat) jika di lihat dari rata-rata, skor 
mahasiswa yang memiliki motivasi rendah yang diajar dengan 
menggunakan gaya mengajar latihan lebih tinggi dibandingkan yang 
menggunakan gaya mengajar inklusi, tetapi jika di uji taraf signifikannya 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa 
yang memiliki motivasi rendah yang diajar dengan menggunakan gaya 
mengajar latihan dan inklusi dalam keterampilan renang gaya dada. Hasil 
pengolahan data yang terkumpul menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 
tidak terbukti atau belum dapat teruji kebenarannya. Berdasarkan temuan 
ini dapat disimpulkan bahwa variasi hasil renang gaya dada pada 
mahasiswa yang memiliki motivasi rendah tidak dipengaruhi oleh variasi 
kedua gaya mengajar tersebut. 
Jika merujuk pada kajian teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan pada bab 2, terjadi ketidaksesuaian dengan yang diduga 
sebelumnya. Hal ini bisa saja terjadi karena adanya berbagai 
kemungkinan yang terjadi dalam pengambilan perumusan hipotesis, 
proses penelitian dan faktor-faktor lainnya.  
 
Secara rinci kemungkinan tersebut dapat dibahas sebagai berikut; 

1. Kerangka berpikir yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan 
antara gaya mengajar latihan dengan gaya mengajar inklusi 
terhadap keterampilan renang gaya dada pada mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah, pada kenyataannya tidak 
mampu di optimalkan oleh mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah. Pola pembelajaran yang cenderung  klasikal  
atau dengan gaya mengajar latihan  yang selama ini diterapkan 
secara regular kurang tepat dilakukan pada  mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah sekalipun. Sedangkan pola 
pembelajaran yang cenderung klasikal tersebut membuat 
mahasiswa merasa aneh jika pola pembelajaran membimbing ke 
arah yang lebih mandiri. 

2. Ketergantungan mahasiswa terhadap kehadiran sosok dosen yang 
sedemikian besar dalam pembelajaran mata kuliah renang, seolah-
olah merupakan sesuatu yang tidak tergantikan. Hal ini 
mengakibatkan mahasiswa kurang memiliki rasa percaya diri yang 
cukup dalam pengambilan keputusan untuk kemudian mempelajari 
materi berikutnya yang tentu akan membutuhukan alokasi waktu 
dan pengulangan lebih banyak. 

3. Kecenderungan mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah mengatribusikan kesuksesannya pada kurangnya 
kemampuan. Hal ini terlihat masih melekat kuat pada sebagian 
mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah (meskipun 
dalam penelitian ini mereka dikondisikan untuk tidak menyadari 
bahwa mereka tidak cukup memiliki kemauan keras untuk 
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mengembangkan diri) sehingga wajar jika hasil yang didapatkan 
tidak sesuai dengan dugaan sebelumnya.  Bagaimanapun juga 
motivasi sangatlah penting dalam suatu proses pembelajaran tidak 
terkecuali dalam pembelajaran renang gaya dada. 

 
Sementara pada pengujian hipotesis ke-2 (dua) menunjukan adanya 
interaksi antara gaya mengajar dan motivasi berprestasi terhadap hasil 
keterampilan renang gaya dada mahasiswa Jurusan PJKR FIK UNP. 
Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa secara keseluruhan gaya 
mengajar inklusi memiliki pengaruh yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan gaya mengajar latihan. Sedangkan bagi yang memiliki tingkat 
motivasi berprestasi rendah, dapat melakukan latihan/ belajar untuk 
meningkatkan keterampilan renang gaya dada, akan tetapi cenderung 
akan lebih baik jika melakukan proses belajar dengan menggunakan gaya 
mengajar latihan.  
 

5. Kesimpulan 
 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Secara keseluruhan gaya mengajar inklusi lebih baik daripada gaya 
mengajar latihan terhadap keterampilan renang gaya dada. 

2. Terdapat interaksi antara gaya mengajar dan motivasi berprestasi 
terhadap keterampilan renang gaya dada. 

3. Gaya mengajar inklusi lebih baik daripada gaya mengajar latihan 
terhadap keterampilan renang gaya dada bagi mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi. 

4. Tidak terdapat perbedaan antara gaya mengajar latihan dan gaya 
mengajar inklusi terhadap keterampilan renang gaya dada  bagi 
mahasiswa yang memiliki motivasi rendah. 

 

B. Saran 
Memperhatikan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi temuan-temuan 
yang diuraikan sebelumnya, maka disarankan; 

1. Gaya mengajar dan motivasi berprestasi perlu dipahami oleh setiap 
tenaga pendidik (dosen) agar dalam mengajar dapat menerapkan 
gaya mengajar yang disesuaikan dengan kondisi motivasi 
berprestasi  yang dimiliki mahasiswanya dengan karakteristik 
masing-masing. 

2. Disarankan kepada para tenaga pengajar khususnya dosen renang, 
dalam memberikan materi keterampilan renang gaya dada agar 
dapat mengunakan gaya mengajar inklusi, dikarenakan memiliki 
dampak yang lebih baik dari pada gaya mengajar latihan. Hasil 
penelitian ini memberikan masukan khususnya mengembangkan 
potensi mahasiswa dalam perkuliahan renang agar dapat 
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berkembang secara maksimal dengan cara memilih gaya mengajar 
yang tepat, seperti dengan gaya mengajar inklusi. 

3. Motivasi berprestasi rendah yang di ajar dengan menggunakan gaya 
mengajar latihan dan inklusi tidak menunjukkan perbedaan hasil 
keterampilan yang signifikan, hal ini menjadikan pemikiran untuk 
mencari gaya mengajar yang lebih tepat untuk meningkatkan 
keterampilan renang gaya dada dengan melakukan penelitian lebih 
lanjut. 

4. Mahasiswa yang memiliki tingkat keterampilan renang yang sangat 
rendah atau mahasiswa remedial agar mendapat perhatian khusus 
dari dosen dan jurusan, dengan memberikan tugas belajar mandiri 
dan mendapatkan prioritas fasilitas bebas bea masuk kolam renang 
untuk dapat belajar mandiri. 

5. Perlu diadakan penelitian atau evaluasi tentang peran dosen baik itu 
dalam proses pembelajaran sampai dengan proses penilaian 
(assessment) agar tujuan perkuliahan renang lebih dapat tercapai 
secara maksimal. 

Perlu diadakan tes keterampilan renang (gaya dada atau gaya 
bebas) pada tes penerimaan mahasiswa baru Jurusan PJKR, agar 
mendapatkan masukan/ mahasiswa baru (input) yang lebih 
berkualitas dan kompeten. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas perkenan-Nya telah 

dapat menyusun Prosiding Seminar Internasional dengan tema “The Role 

and Contribution of Sport and Sportscience in Enchancing a Better 

Quality of Life”.  

Seminar Internasional ini merupakan bagian dari kontribusi 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang  yang 

bekerjasama dengan Universiti Kebangsaan Malaysia untuk melakukan 

diseminasi dan mengkomunikasikan serta bertukar fikiran mengenai topik-

topik terbaru dari olahraga dan ilmu keolahragaan dan untuk selanjutnya 

mencari jalan keluar terbaik dari masalah-masalah yang aktual melalui 

pendekatan inter-disipliener. 

Untuk itu, kami menghaturkan terima kasih kepada Universiti 

Kebangsaan Malaysia (UKM) yang sudah dapat melakukan kerjasama 

dengan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (UNP), 

dalam hal ide pelaksanaan kegiatan seminar ini, pemerintah provinsi 

Sumatera Barat, pemerintah kabupaten/kota se-Sumatera Barat, DPRD 

provinsi Sumatera Barat, pimpinan Universitas Negeri Padang, pimpinan 

Universiti Kebangsaan Malaysia, pimpinan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

UNP, Bank Nagari Cabang UNP, para penyaji makalah, dan peserta 

seminar. Semoga amal baik Bapak/Ibu memperoleh balasan baik yang 

berlipat ganda dari Allah SWT. 

 

 

 

Padang,   September 2013 

Dekan FIK UNP, 

 

 

 

Drs. Arsil,M.Pd 

NIP. 19600317 198602 1 002 
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KATA SAMBUTAN 

KETUA PANITIA PELAKSANA  

 

 

Walaupun bukan segala-galanya, kebermanfaatan olahraga tidak 

hanya dapat difahami dan dirasakan secara teoretik semata tetapi harus 

dapat diaplikasikan ke dalam kehidupan yang nyata. Bagaimanapun juga 

kajian-kajian secara teoretik masih diperlukan untuk hal-hal yang dapat 

diterima, secara rasional sehingga olahraga dapat diterima tidak saja 

secara empirik tetapi juga secara teoretik. 

Perkembangan dunia yang begitu sangat pesat, memaksa kita 

mempersiapkan sumber daya yang memiliki daya saing yang tidak saja 

secara local tetapi juga harus bersifat universal. Era Globalisasi dan 

persaingan pasar bebas, telah menjadi ancaman dan sekaligus tantangan 

untuk bisa bersaing dengan bangsa-bangsa di belahan dunia lainnya. 

Seluruh aspek kehidupan akan terkena imbasnya tidak terkecuali dalam 

aspek pendidikan mulai dari tingkat pendidikan paling rendah sampai ke 

tingkat yang paling tinggi. 

Seiring dengan perkembangan dunia saat ini, perkembangan 

olahraga sangatlah pesat. Perkembangan ini diiringi dengan bermunculan 

issue dan pengetahuan di bidang olahraga. Informasi-informasi yang 

aktual seputar olahraga bermunculan. Diharapkan forum seminar ini 

mampu memberikan wadah untuk dapat mengkomunikasikan serta 

bertukar fikiran mengenai topik-olahraga dan ilmu keolahragaan dan untuk 

selanjutnya mencari pemecahan masalah. 

Perguruan Tinggi khususnya Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang (FIK UNP), juga ikut bertanggungjawab dan 

terjun langsung dalam rangka mempersiapkan SDM di atas melalui 

penyiapan generasi menghadapi issue-issue yang muncul dalam dunia 

olahraga. Sehingga out come yang dihasilkan bisa disejajarkan dan 

memiliki daya saing yang handal dalam menjawab tantangan era 

globalisasi dan persaingan pasar bebas. 

Untuk tujuan itulah, FIK UNP melakukan perintisan awal melalui 

kegiatan seminar internasional yang bertemakan “The Role and 

Contribution of Sport and Sportscience in Enchancing a Better 

Quality of Life”. Tujuan Seminar adalah untuk mengkomunikasikan dan 

bertukar pengalaman topik-topik terbaru dari olahraga dan ilmu 

keolahragaan dan mencari jalan keluar terbaik untuk masalah-masalah 

yang aktual melalui pendekaan interdisipliner .  



iii 
 

Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 12 dan 13 September 2013. 

Seminar ini bertempat di Pangeran Beach Hotel Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat. Sebagai Ketua Pelaksana kegiatan ini, saya ingin 

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada FIK UNP 

Padang, serta  kepada Universiti Kebangsaan Malaysia dan semua 

anggota panitia yang telah berupaya sekuat tenaga, menyisihkan waktu 

dan tenaganya dalam rangka mensukseskan acara ini. Terima kasih atas 

kerjasama dan komitmennya. 

Terakhir saya menyampaikan rasa terima kasih yang paling dalam 

khususnya kepada para pembicara kunci yaitu Dr. Ir. Roy Suryo, Menteri 

Pemuda dan Olahraga, Prof. Dr. Phil Yanuar Kiram  Rektor UNP Padang, 

Prof. Dr. Hemut Digel Universitas Tubingen, Prof. Dr. Jackueline D. 

Goodway, OHIO State University USA, Dr. Mohd. Taib Harun, Universiti 

Kebangsaan Malaysia, Dr. Michael Koh, Republic Polytechnic Singapore, 

Dr. Norlena Salamuddin, Universiti Kebangsaan Malaysia, Prof. Dr. Joko 

Pekik Irianto, Deputi Peningkatan Olahraga Prestasi Kemenpora, Dr. Ian 

Harris Sujae, Republic Polytechnic Singapore, Robert Jhon Ballard 

Australian Strength and Conditioning Assosiation dan khususnya kepada 

para pembicara kunci yang datang dari luar negeri, saya berharap 

semoga selama keberadaan di kota Padang, memperoleh pengalaman 

yang baik dan menyenangkan dan diiringi doa semoga selamat kembali 

pulang menuju rumah dan keluarga masing-masing  Semoga hasil 

seminar ini akan membawa pencerahan bagi kita semua, bagaimana 

upaya yang harus dilakukan oleh Perguruan Tinggi khususnya FIK UNP 

Padang dalam membentuk manusia Indonesia yang berdaya saing tidak 

saja secara local tetapi juga internasional. 

Semoga amal baik Bapak/Ibu memperoleh balasan baik yang berlipat 

ganda dari Allah SWT.  

 

 

 

Ketua Pelaksana,  

 

 

 

Prof. Dr. Sayuti Syahara, M.S., AIFO  
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KATA PENGANTAR EDITOR 

 

Pertama dan yang paling utama, kami panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT, atas  petunjuk dan karunia-Nya, sehingga Prosiding 

Seminar Internasional Olahraga dan Ilmu Keolahragaan dengan tema 

“The Role and Contribution of Sport and Sport Science in 

Enchancing a Better Quality of Life”  yang akan dilaksanakan pada 

tanggal 12 s/d 13 September 2013 dapat diselesaikan dan diterbitkan.  

Seminar tersebut terselenggara berkat kerjasama antara 

Universitas Negeri Padang dengan Universiti Kebangsaan Malaysia yang 

mengundang keynote speaker sebanyak 8 (delapan) orang yang berasal 

dari Jerman, Amerika, Australia, Malaysia, Singapura dan Indonesia serta 

didukung oleh 62 makalah teknis yang disampaikan dalam sidang paralel. 

Di dalam prosiding ini berisi 4 makalah keynote speaker dan hasil karya 

tulis ilmiah lainnya yang berasal dari berbagai institusi yaitu; 1) University 

of Tübingen, 2) The Ohio State University, 3) Universiti Kebangsaan 

Malaysia, 4) Universitas Padjadjaran, 5) Universitas Negeri Medan, 6) 

Universitas Negeri Jakarta, 7) Universitas Negeri Padang, 8) Universitas 

Negeri Manado, 9) Universitas Pendidikan Indonesia, 10) Universitas 

Negeri Yogyakarta, 11) Universitas Negeri Semarang, 12) Universitas 

Cendrawasih, 13) Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 14) 

Universitas Bina Darma Palembang, 15) KONI Provinsi Sumatera Barat, 

16) KONI DKI, 17) Sekolah Dasar Negeri 7 Keliat Ogan Ilir Palembang.  

Prosiding ini telah melalui proses editing oleh dewan editor/penilai 

karya tulis ilmiah serta dilengkapi dengan diskusi dan tanya jawab pada 

saat seminar berlangsung. Semoga penerbitan prosiding ini dapat 

memberi manfaat dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

penelitian yang terkait dengan perkembangan dunia keolahragaan. Kami 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
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